ABSTRAK
Organisasi Perangkat Daerah Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kabupaten Kapuas merupakan organisasi perangkat daerah yang baru digabungkan diawal tahun 2017, terdiri dari unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Perlindungan Masyarakat meliputi Sub Urusan Ketentraman dan Ketertiban Umum serta Sub Urusan Kebakaran. Karena hal tersebut, penulis mengambil judul  Laporan Akhir “Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Paska Penggabungan di Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana kinerja dari satuan polisi pamong praja dan pemadam kebakaran paska penggabungan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, metode deskriptif dengan pendekatan induktif. Pengumpulan data yaitu melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam memperoleh analisis data yang relevan dan akurat melalui tahapan langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Dari hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa Kinerja Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Paska Penggabungan di Kabupaten Kapuas mengalami peningkatan cukup baik, hal ini dibuktikan dari teoretis yang penulis ambil dalam penelitian yaitu 6 (enam) indikator (efektif, efisien, kualitas, ketepatan waktu, produktivitas dan keselamatan), akan tetapi 2 (dua) indikator yaitu (ketepatan waktu dan keselamatan) yang perlu lebih ditingkatkan lagi. Faktor penyebab hambatan kinerja paska penggabungan, terdapat faktor internal terdiri dari kedisiplinan pegawai, sarana dan prasarana, sedangkan faktor eksternal yaitu kurang mobilisasi bersama pihak swasta. Upaya yang dilakukan yaitu memberikan reward dan punishment kepada pegawai serta membuat website satuan polisi pamong praja dan pemadam kebakaran.


[bookmark: _GoBack]Kata Kunci	: Kinerja, Tugas dan Fungsi, Paska Penggabungan
i
